LKPD

Berkaitan dengan
Sistem Sirkulasi

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6.12 Peserta didik dapat menjelaskan contoh-contoh gangguan pada sistem sirkulast.

3.6.13 Peserta didik dapat menjelaskan teknologi-teknologi vang berkaitan dengan sistem
sirkulasi.

4.6.1  Peserta didik dapat menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada sistem peredaran
darah serta kaitannya dengan teknologi.

Tujuan Pembelajaran
l. Peserta didik mampu menjelaskan contoh-contoh gangguan pada sistem sirkulasi
melalui pengamatan dan diskusi.
2. Peserta didik mampu menjelaskan teknologi-teknologi vang berkaitan dengan
sistem sirkulast melalun diskust.

3. Peserta didik dapat menyapkan hasil anahsis tentang kelainan pada sistem

peredaran darah serta kaitannya dengan teknologi melalui studi kasus dan diskusi.
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RINGKASAN MATERI MM

ORIENTASI

GANGGUAN PADA SISTEM SIRKULASI
1. Anemia

Anemua adalah suatu keadaan dimana erntrosit yang beredar atau konsentrasi hemoglobm
menurun. Hal ini terjadi akibat penurunan kemampuan darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan
sehingga mengakibatkan hipoksia. Faktor penvebab anemia yaitu kekurangan darah vang berlebihan
karena pendarahan, penurunan sel darah merah (hemolisis), penurunan produksi sel darah merah
akibat kegagalan sum-sum tulang merah, kekurangan zat besi, asam folat, dan vitamin B., dan
kehamilan. Seseorang dikatakan anemia apabila konsentrasi hemoglobin pada orang tersebut di
bawah normal. WHO menetapkan batas normal pada wanita adalah 12-16 g/dL. dan untuk pra
adalah 13-17 g/dL. (Nair & Peate, 2015).
2. Anemia Sel Sabit
Sel darah Anemia sel sabit bersifat herediter (diturunkan dar induk
2;?;‘:2, ke anak), ditandai dengan adanya molekul hemoglobin vang
abnormal (IbS). Ketidaknormalan im terjadi akibat mutasi
genetk ketika satu dan asam amino (valina) menggantikan asam
amino lamnya (asam glutamat). Hemoglobin membentuk sabit
Sel st ketika oksigen lepas (Nair & Peate, 2015).
3. Leukimia

Leukimia atau kanker darah putih adalah jems kanker

vang menyerang sel darah putth sehingga ndak berfungsi
Sumber : Vescia et al., 2016

Gambar 1: Bentuk sel darah merah
normal dan sel sabit

4. Hemofilia
Hemofilia merupakan gangguan dimana darah sukar membeku dan termasuk penvakit vang

sebagaimana mestinya. Akibatnya, leukosit membelah lebih

cepat daripada normalnya dan mengganggu sel-sel vang normal.

diturunkan darn induk ke keturunannya. Jika pendenta hemohha terluka dan terjadi pendarahan,
dibutuhkan lebih banvak wakiu untuk proses pembekuan darahnyva sehingga pendenta akan
kehilangan banvak darah dan berakibat fatal (Susilowati & Sunarto, 2010).
5. Talasemia

Talasemia merupakan kelainan darah vang diturunkan yang disebabkan tubuh tidak membuat
cukup sel darah merah dan hemoglobin vang sehat sehingga tubuh kekurangan oksigen (Purba et al.,
2020).
6. Hipertensi atau Tekanan Darah Tinggi

Tekanan darah di artert meningkat di atas normal vaitu di atas 140/90 mmHg. Hipertensi dapat
mengakibatkan jantung bekerja lebih keras dari biasanya untuk mengedarkan darah. Hipetensi adalah
penyebab utama dari berkembangnva stroke, serangan jantung, dan gagal jantung (Kurnmawan, 2014).
7.  Hipotensi atau Tekanan Darah Rendah

Hipotensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah lebih rendah dar 90/60 mmHg atau

tekanan darah cukup rendah sehingga menyvebabkan gejala-gejala seperti pusing dan pingsan (Sudargo
et al., 2021).
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8. Varises
Varises adalah pembuluh darah vena yang dipenuln

darah terlalu banvak, akibatnya pembuluh darah tampak
Aliran darah bengkak (Subakth & Anggarani, 2009). Varises terkadang
normal . . .
muncul di beberapa tempat dan vang paling sering adalah
- o kg &

R di kedua betis (Az-Zaki, 2018).
Ly 9. Aterosklerosis

Aterosklerosis adalah penyempitan pembuluh darah

HKatup normal

Aliran darah , " .
tidak normal vang disebabkan sumbatan oleh lemak pada dinding

Katup nusaok pembuluh  darah. Sumbatan mengakibatkan pasokan

Vorse darah menuju organ terhambat sehingga sel-sel di organ
tersebut mati (Waluyo, 2009).
10.  Penyakit Jantung Koroner

Suatu kelainan vang disebabkan oleh penyvempitan

Sumber : httpsz/www.rsmurnitegul.com — atau penghambatan arter1 dan merupakan kelainan
Gambar 2: Varises miokardium vang disebabkan oleh insulisiens: aliran
darah koroner (Adjunct et al., 2021).

11. Gagal Jantung

Melemahnya miokard (otot jantung) secara progresif dan kegagalan jantung untuk memompa
darah dalam jumlah vang cukup (Komala et al., 2022).

12. Serangan Jantung

Terjadi apabila aliran darah ke pembuluh arteri koroner terhalang sepenuhnva (Soeharto,
2004).
13. Stroke

Stroke adalah gangguan supla darah pada sebagian otak. Otak yang kekurangan suplai darah
akan mengalami gangguan fungsi otak yvang akan tampak pada tingkah laku dan gerakan orang yang
bersangkutan (Soeharto, 2004).

TEKNOLOGI YANG BERKAITAN DENGAN SISTEM SIRKULASI
1. Pacemaker

€

Jantung secara permanen, dapat terdin dari satu atau iy Y

P

Ycemaker adalah alat simulast voltase rendah ke = «

dua posisi stimulasi vaitu di atrium kanan dan ventrikel

kanan. Twuan alat pacemaker vaitu mengganti  fungsi

pacu Jantung alami dan menghasilkan rama vang
o . o n ’ ! Sumber: htipsy/pinhk.go.id
mendekati rama [isiologi  jantung dan juga [ungsi P i —

jantung (Ardiana & Andrianto, 2021).




LKPD Elektronik Berbasis Pendekatan Konstruktivisme

2.  Elektrokardiograf (EKG)

Elektrokardiogral’ adalah alat vang digunakan
untuk merekam akovitas impuls hstrik pada jantung
dan  menghasilkan  gambaran  berupa  gralik
elektrokardiogram. Pemeriksaan mi dapat mengetahui
adanya gangguan aktivitas hstrik, irama, dan struktur
Jantung (Rauf et al., 2021).

3.  Computerized Tomography (CT) Scan Jantung

Computerized Tomography (CT)  scan  jantung
merupakan alat vang digunakan untuk  pemeriksaan
foto rongent untuk menampilkan gambar jantung dan
pembuluh  darah  koroner pasien. Pemeriksaan
menggunakan komputer sehingga dapat
menggambarkan gambaran dan  berbagai  sudut.
Pemenriksaan 1m juga dapat  dilakukan untuk
mengetahur  adanva tumpukan Kkalsium di - arten
koroner (Rauf et al., 2021).

4.  Angioplasti

Angloplasti adalah  prosedur non-bedah untuk

mengatasi  Jantung  koroner akibat  penvempitan
pembuluh darah koroner. Penyempitan itu sebagai
akibat dar kerak atau plak vang mengendap di
pembuluh darah artert koroner (Akhadi, 2020).

5. Hemodialisa

Hemodialisa adalah proses pembersihan darah oleh
akumulasi sampah buangan. Hemodialisa adalah suatu
prosedur dimana darah dikeluarkan dar tubuh pasien
dan beredar dalam sebuah mesm di luar tubuh vang

disebut dializer (Kaslam et al., 2021).

Sumber - fmuﬁ: Hfor}m{‘!f: OO
Gambar 4: Flektrokardiogral (EKG)

Sumber : https:/pmhk.go.id
Gambar 5: CT scan jantung

Sumber : hips:voutu.be/WWn-BDKFoY
Video: Pemasangan ring Jantung (Angioplasti)

Sumber : https.//charitashospital.com
Gambar 6: Hemodialisa
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KEGIATAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME "
Kegiatan 1 (KD 3.6) ’\/\'

1.Orientasi

Perhatikanlah gambar di samping!

Gambar di samping merupakan sesuatu vang terjadi dalam
sistem sirkulasi. Perhatikan dan analisalah apa vang terjadh pada
pembuluh darah dan apa kaitannva dengan seseorang vang
menekan dadanya!

Sumber : hitps:charitashospital.com

2. Elisitasi

Setelah memperhankan dan menganalisa gambar pada tahap onentasi, menurut Ananda apa yang
mgin dijelaskan oleh gambar tersebut! untuk membantu menjawanya, pasangkanlah gambar dibawah
i dengan pernyataan vang tepat dengan cara menarik garis dari lingkaran satu ke hingkaran vang
tepat!

. Arterosklerosis

. Varises

. Pembuluh darah normal

. Tanda penvakit jantung koroner

. Gagal jantung

. Serangan jantung
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3. Rekonstruksi
Diskusikanlah bersama kelompok Ananda mengenai tahap orientasi dan elisitasi! Kemudian

lengkapilah paragral berikut !

Pembuluh arternn koroner mengalami akibat yang
sering disebut penyakit sehingga menghambat darah mengalir menuju
. Hal ini mengakibatkan kekurangan

vang dibawa oleh darah. Organ-organ dalam tubuh manusia tidak dapat bertahan lama tanpa oksigen
dan nutmsi.  Akibatnya, timbul penyakat dan apabila semakin parah akan

mengakibatkan
4. Aplikasi Ide

Sakit vang diderita seseorang pada gambar di tahap onentasi dapat diatasi dengan melakukan
penanganan vang tepat menggunakan teknologi-teknologi vang telah dikembangkan para ahli. Dari
vang telah Ananda pelajan tentang teknologi vang berkaitan dengan kesehatan jantung, teknolog
berikut sesuar untuk penanganan penvakit pada gambar di tahap orentasi. Sebutkan nama
teknologinya dan jelaskanlah mengapa teknolog tersebut sesuai untuk digunakan.
Gambar Penjelasan

Nama:

- -

—
g

Cmr , .
\li ﬂ‘ | 4

-
-

—
i

l

Nama:

5. Review
Buatlah kesimpulan dari kegiatan-kegiatan yvang telah Ananda lakukan!
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Kegiatan 2 (KD 4.6)
1. Orientasi
Bacalah dan pahanmi teks berikut im!

Probolinggo Network - Ketua Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia dr. Erwinanto, Sp.
JP(K), FIHA menyebut, hipertensi yang tidak terkontrol memjadi kontributor tunggal dan utama
untuk penyakit jantung, stroke, dan gagal gingal. Hal tersebut disampaikan Erwinanto, saat Jumpa Pers
dalam rangka Han Hipertensi Seduma tahun 2021 i Jakarta. Dikutip Probolinggo Network dan
laman pZ2ptm.kemkes.go.id disebutkan, hipertensi atau tekanan darah tinggi, sebagai the silent killer.
Menurutnya, hipertensi menjadi kontributor tunggal utama penvakit jantung, gagal ginjal, dan stroke di
Indonesia. Seseorang didiagnosis hipertens: pka tekanan darahnyva diatas 140 mmHg dan/atau
tekanan diastol 90 mmHg. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018) prevalens: hipertensi
di Indonesia, 34,1%. Menngkat disbanding tahun 2013 vang hanya 25,8%. Diperkirakan hanya 1/3
kasus hipertensi di Indonesia vang terdiagnosis, sisanva tidak terdiagnosis (Purwoko, 2022).

Sumber: htips:y//probolingego.jatimnetwork.com

2. Elisitasi
Informasi penting apa saja vang Ananda dapatkan dari teks tersebut? Tuliskanlah informasi tersebut
pada kotak di bawah 1m!

3. Rekonstruksi
Diskusikanlah bersama kelompok Ananda tentang alasan hipertenst disebut sebaga sident kidler?

Tuliskanlah hasil diskusi kelompok Ananda pada kotak di bawah imi!

4. Aplikasi Ide
Hipertensi merupakan faktor utama dari penvakit lanjutan seperti pengerasan dan/ atau penyumbatan
pembuluh darah, gagal jantung dan serangan jantung. Diskusikanlah mengapa hipertensi sebagai

faktor utama umbulnyva penvakit lamjutan tersebut, serta teknologi apa vang dapat membantu dalam

mencegah, atau mengobati penvakit lanjutan tersebut! Tuliskanlah hasil diskusi kelompok Ananda

pada kotak di bawah !

5. Review
Buatlah kesimpulan dari kegiatan-kegiatan vang telah Ananda lakukan!
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UJI KOMPETENSI M;\/v

A.Pilihlah satu jawaban vang palng tepat darn
pertanyaan berikut mi!
. Gangguan kesehatan dimana pembuluh arten
koroner mengalami  penyempitan  akibat
adanva endapan lemak disebut ...
a. Vanses d. Hipertens:
b. Leukimia e. Aterosklerosis
¢. Hemofhlia
. Aila vang terjatuh dan sepeda mengakibatkan

luka 1 luka-luka
tersebut sangat lama atau sukar mengering. Hal

ada tubuhnva. Namun

i berarti Aila menderita penyakait ...
a. Anemia d. Hemolilia

b. Trombus e. Talasemia
¢. Leukimia

. Zaki memiliki kondisi tubuh mudah lelah
dan konsentrast Hb-nya saat diperiksa adalah
11 g/dL, artinya Zaki sedang menderita....

a. Anemia d. Hemofilia

b. Trombus e. Talasemia

c. Leukimia

Endapan lemak pada dinding pembuluh
darah di otak dapat mengakibatkan ....

a. Stroke

b. Hipotensi e.

d. Gagal jantung

Serangan jantung
c¢. Hipertensi

. Alat
kelaman-kelaman pada jantung adalah ...
a. CT Scan
b. Teleskop

vang digunakan untuk mendeteksi

c. Stetoskop
d. Pacemaker

e. Llektrokardiogral

B. Canlah 7 kata
gangguan pada sistem sirkulasi dan teknologi
terkait!

vang berkaitan  dengan

D
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